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PUSAT KERAJINAN MEBEL UKIR DI PASURUAN 
 
Fajrul Mufid 
0751010069 
 
ABSTRAKSI 
 
 
 
Mebel ukir merupakan sebuah potensi yang terdapat dikota Pasuruan, 
dalam produksinya mabel ukir mengalami peningkatan per tahunnya hal ini dapat 
dilihat dari data expor pertahunya, desa – desa penghasil mebel ukir yang tersebar 
membuat pembeli mebel ukir kesulitan dalam hal membeli karena pembeli harus 
datang langsung kepara pengrajin, selain itu tempat memasarkan kerajinan kurang 
layak dipakai, untuk mengatasi masalah – masalah dalam hal mendapatkan 
kerajinan mebel ukir perlu adanya pusat kerajinan yang mempermudah investor 
untuk membeli kerajinan dan mempromosikan kerajinan ke masyrakat luas. 
Untuk itu perlu dihadirkan sebuah objek rancangan yang sesuai dengan 
kebutuhan yang ada, dengan fasilitas penjualan yakni ruang pamer, ruang 
promosi, customer servis, konsultasi desain, ruang desain, selain itu juga terdapat 
fasilitas pengelola, agar didapatkan refrensi untuk menentukan besaran serta 
kebutuhan ruang baik sesui standart yang telah ada ataupun survey, nantinya Pusat 
Kerajinan Mebel Ukir Di Pasuruan ini dirancang sebagai sebuah objek rancangan 
pusat perdagangan yang ditekankan pada penataan ruangnya. 
Lokasi proyek berada di kecamatan Gading Rejo, Pasuruan. di mana 
lokasi yang dipilih merupakan kawasan yang memiliki potensi besar untuk 
berkembang, Penetapan lokasi ini juga didasari pertimbangan potensi bangunan 
di sekitar kawasan ini yang berupa fasilitas umum, perdagangan, yang sekiranya 
dapat menjadi daya dukung proyek Pusat Kerajinan Mebel Ukir di Pasuruan.Tema 
pada bangunan ini adalah Appreciate The Past, Crave The Future yang 
menekankan pada penghargaan masa lalu untuk mengharapkan masa depan. 
Pusat Kerajian Mebel Ukir ini menggunakan konsep Intangible Methaphor 
dalam perancanganya dimana tema dan konsep lebih mengarah pada tradisi dan 
budaya yang ada di Pasuruan. 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Pusat, Kerajinan, Mebel ukir, Appreciate The Past, Crave The 
Future, Intangible Methaphor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia adalah bangsa yang memiliki kebudayaan yang unik dan 
beraneka ragam. Dimana tiap-tiap daerah di Indonesia memiliki kebudayaan yang 
berbeda-beda dan menghasilkan suatu kerajinan khas yang membedakan antara 
daerah satu dengan daerah yang lainya. Salah satu pulau di Indonesia yang 
memiliki kerajinan khas yang tak ternilai adalah pulau Jawa. Kerajinan di pulau 
Jawa ini dapat dilihat dari berbagai kerajinan seperti kerajinan tangan, kerajinan 
tempa dan kerajinan kriya. Salah satu dari kerajinan tangan yang ada di pulau 
Jawa adalah kerajinan mebel ukir. 
Kerajinan mebel ukir banyak dihasilkan di berbagai kota di Indonesia 
salah satunya ialah kota Pasuruan, Kota Pasuruan merupakan salah satu kota di 
Indonesia yang terletak di propinsi Jawa Timur yang terkenal sebagai produsen 
yang cukup besar di bidang kerajinan mebel ukir. Kerajinan mebel ukir di 
Pasuruan pada awalnya hanya dikenal didalam suatu wilayah kecamatan bernama 
Kraton letaknya kurang lebih 40 km dari pusat kota Pasuruan, Selain kecamatan 
tersebut dalam perkembanganya pengrajin yang ada mulai menyebar kedesa lain 
seperti desa Pilang, desa Kompyangan, desa Sidogiri, desa Sebani dan desa Bukir 
kecamatan Bukir.  
Keberadaan kerajinan mebel ukir ini memberikan dampak positif bagi 
mayoritas penduduk sekitarnya. Dimana masyarakat yang dahulunya buruh tani 
sekarang berpindah sebagai pengrajin yang bekerja di perusahaan yang ada di 
kota Pasuruan. Perusahaan yang ada memiliki berbagai produk mebel yang dibuat. 
Berikut adalah kondisi industri mebel ukir yang ada di Kabupaten Pasuruan : 
Tabel 1.1. Industri Mebel di wilayah Kab. Pasuruan   
No Skala Lokasi Produk komoditi Jumlah 
tenaga 
kerja 
Jumlah 
usaha 
1 Kecil Kab. Pasuruan Mebel mentah , 
meja , kursi 
1080 120 
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No Skala Lokasi Produk komoditi Jumlah 
tenaga 
kerja 
Jumlah 
usaha 
2 Menengah Kab. Pasuruan Mebel 270 30 
3 Mikro Kab. Pasuruan Mebel, kursi, almari, 
mebel mentah, 
mebel ½ jadi 
5384 673 
 Total   6734 873 
 
 
Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa potensi jumlah tenaga kerja yang 
mampu diserap, hal ini harus terus dikembangkan agar nantinya mampu 
mengatasi keterbatasan lapangan kerja serta memberikan peluang usaha bagi 
masyarakat Pasuruan khususnya. 
Jumlah usaha mebel ukir yang ada di kabupaten Pasuruan ini terbilang 
cukup banyak dengan berbagai macam produk komoditi dan berbagai skala. 
Potensi pasar yang dapat dijangkau oleh industri mebel Pasuruan terbilang cukup 
luas hal ini dapat dilihat dari pesanan yang datang, Kerajinan mebel ukir di 
Pasuruan ini tidak hanya dikenal di tingkat propinsi, tapi sudah keluar sampai 
mancanegara, Negara-negara seperti Jepang, Korea, Perancis dan Italy merupakan 
negara terbesar untuk pemasaran hasil industri mebel ukir ini. Hasil dari kerajinan 
mebel ukir dapat dilihat dalam bentuk perlengkapan rumah, kantor, dan lain-lain.  
Disamping pasar internasional kebutuhan pasar masih terbuka lebar di 
wilayah pasar lokal, dan nasional untuk 5 – 10 tahun ke depan. Hal ini dapat 
diprediksi dari kemampuan ekspor dari para pelaku pengusaha mebel ukir di 
Pasuruan, Tabel 1.2 berikut ini menunjukkan data ekspor penjualan mebel ukir 
 
Tabel 1.2 Data ekspor penjualan mebel ukir 
tahun produksi/unit penjualan US $ jenis pengrajin 
ukir/klasik modern 
2004 495 247.751,000 346 149 10 
2005 1564 782.018,000 938 626 16 
2006 1720 860.219,000 1118 602 15 
2007 7803 3.901.984,000 4681 3122 31 
Sumber : Badan Pusat Statistik Surabaya, 2008  
Sumber : UMKM Kab. Pasuruan, 2009 
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Dari Tabel 1.2 diatas dapat dilihat data export nilai penjualan mebel ukir 
dari tahun 2004 sampai 2007 mengalami peningkatan tiap tahunnya baik dari 
penjualan serta pengrajinnya .  
Dengan potensi yang ada pada kerajinan mebel ukir Pasuruan seperti 
diatas sudah selayaknya untuk dipertahankan serta dikembangkan dari segi 
kualitas serta nilai penjualan, agar dapat memberikan dampak positif pada 
penduduk sekitar industri serta untuk daerah Pasuruan pada umumnya. Namun 
permasalahan yang ada adalah kondisi umum dari desa penghasil mebel ukir yang 
tersebar membuat para pembeli khususnya yang berasal dari luar daerah atau 
mancanegara kesulitan dan kebingungan untuk mendapatkan mebel ukir karena 
mereka harus mendatangi langsung satu persatu tempat penghasil 
mebel/showroom, apalagi bagi pengrajin kecil yang tidak memiliki showroom, 
mereka kesulitan untuk menjual hasil kerajinannya. Keberadaan showroom atau 
tempat memasarkan hasil kerajinan yang ada di Pasuruan sendiri dianggap kurang 
layak atau kurang memenuhi persyaratan sebagai tempat memasarkan hasil 
kerajinan, karena showroom yang dipakai sebagai tempat memasarkan kerajinan 
mebel ukir juga merupakan tempat hunian bagi pemilik / pengrajin. 
Selain itu juga terdapat beberapa kendala non teknis selain kurang 
layaknya tempat untuk mempromosikan produk yang mereka hasilkan juga 
kurangnya tenaga terampil untuk mempresentasikan keunggulan dari produk yang 
ada, apalagi bila nantinya yang diharapkan lebih banyak mebel ukir Pasuruan ini 
dijual untuk kalangan menengah keatas serta pembeli dari mancanegara. 
Maka sebagai solusi dari permasalahan – permasalahan diatas serta 
mewadahi potensi yang ada, perlu dihadirkan sebuah pusat penjualan yang 
mampu mewadahi hasil dari pengrajin mebel ukir yang tersebar di seluruh Kab. 
Pasuruan yang memiliki pasar export untuk mempromosikan dan menjual mebel 
ukir, sehingga para pembeli tidak kesulitan dalam mendapatkan mebel ukir 
dengan mengumpulkan tiap produk andalan dari masing – masing industri yang 
ada akan memudahkan masyarakat luas untuk mendapatkan informasi atau 
gambaran umum tentang hasil kerajinan yang ada, serta memudahkan konsumen 
untuk mencari informasi yang mereka inginkan tanpa harus datang langsung ke 
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para pengrajin satu persatu dan faktor lokasi showroom ini haruslah ditempat 
yang mudah untuk dijangkau baik bagi para peminat mebel ukir Pasuruan.  
Ditinjau dari latar belakang permasalahan di atas sudah selayaknya 
dihadirkan sebuah wadah yang mampu menjawab masalah – masalah yang ada, 
yakni tersedianya pusat mebel ukir yang memudahkan para pembeli untuk 
membeli hasil kerajinan dengan kualitas tinggi dan mudah diakses oleh pembeli 
baik domestik maupun mancanegara serta mempromosikan hasil kerajinan mebel 
ukir  kepada masyarakat luas.  
 
1.2. Tujuan dan Sasaran Perancangan 
 Melihat latar belakang diatas Tujuan yang ingin dicapai dengan 
dirancangannya Pusat Kerajinan Mebel Ukir Di Pasuruan yang diharapkan adalah: 
• Sebagai fasilitas untuk menginformasikan dan mempromosikan kerajinan 
mebel ukir yang memudahkan para pembeli untuk memperoleh informasi 
serta pengrajin untuk mempromosikan mebel ukir Pasuruan. 
• Mempermudah transaksi jual beli baik dari pengrajin dan juga para 
pembeli dari domestik maupun mancanegara dalam satu wadah yang 
terpusat. 
Sasaran obyek perancangan dengan judul pusat kerajinan mebel ukir yang 
di harapkan adalah: 
• Menyediakan fasilitas informasi dan promosi produk mebel, khususnya 
bagi pembeli menengah keatas serta melayani expor dalam bentuk ruang 
pamer yang representative dan mudah diakses oleh pembeli. 
• Sebagai bangunan yang mampu mewadahi dengan baik semua kebutuhan 
pengrajin serta pengunjung dalam satu tempat. 
 
1.3.  Batasan dan Asumsi 
Batasan dari objek rancangan Pusat Kerajinan Mebel Ukir di Pasuruan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bangunan objek perancangan Pusat Kerajinan Mebel Ukir ini diperuntukkan 
untuk pembeli kalangan menengah keatas serta melayani export agar sosial 
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dan ekonomi pengrajin meningkat dan juga diperuntukkan bagi pengrajin 
yang memiliki produk-produk originalitas dan inovasi terhadap kerajinan 
mebel ukir. 
2. Kerajinan mebel ukir yang di pamerkan hanya dikhususkan untuk mebel 
rumah tinggal. 
3. Objek yang dirancang di buka setiap hari mulai pukul 08.00 – 20.00 karena 
juga menjadi pusat penjualan dari kerajinan para pengrajin. Fasilitas pada 
objek yang dirancang terdiri fasilitas utama yakni, ruang pamer, ruang 
konsultasi desain dan tempat penjualan. 
Sementara objek rancangan Pusat Kerajinan Mebel Ukir di Pasuruan ini 
diasumsikan sebagai berikut: 
1. Asumsi kepemilikan objek perancangan Pusat Kerajinan Mebel Ukir Di 
Pasuruan ini diasumsikan perorangan atau swasta agar dapat bertahan dan 
dikelola secara professional. 
2. Pengunjung diasumsikan untuk kelas menegah keatas serta melayani 
kebutuhan export.  
3. Keberadaan dari pusat kerajinan ini diharapkan mampu melayani seluruh 
wilayah regional / nasional dan internasional hingga 10 tahun mendatang.  
 
1.4. Tahapan perancangan 
Dalam melakukan penyusunan tugas ini metode yang digunakan adalah: 
a. Metode pengumpulan data yang dilakukan meliputi: 
1. Tahapan proses perancangan proyek ini dimulai dari Interpretasi judul Pusat 
Kerajinan Mebel Ukir di Pasuruan 
2. Studi literature, studi untuk mendapatkan data dan informasi objek atau 
kegiatan yang berkaitan dengan pokok bahasan atau metode pendekatan 
rancangan objek 
3. Studi lapangan, studi untuk mengetahui scara nyata pada kasus – kasus 
sejenis untuk mengetahui kebutuhan ruang, aktifitas yang dikembangkan, 
organisasi pelaksana kegiatan kasus, suasana ruang, penerapan penerapan 
teknologi bangunan, 
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4. Mengkaji objek perancangan yang sesuai dengan teori-teori arsitektur, azas 
serta prinsip prinsip arsitektural 
5. Menterjemah hasil dari data yang dijkaji melalui teori, azas, prinsip prinsip 
arsitektural menjadi konsep objek perancangan yang disesuaikan dengan 
permasalahan yang ada,misalnya program ruang, perwujudan bentuk sesuai 
dengan temanya 
6. Menentukan gagasan rancangan sesuai dengan konsep dan tema rancangan. 
7. Melakukan pengembangan rancangan pra desain yang telah ada dengan 
tetap meninjaunya sesuai dengan teori, azas, metoda serta prinsip – prinsip 
perancangan arsitektural. 
Metode pembahasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1 Metode Perancangan Pusat Kerajinan Mebel Ukir 
Sumber : Panduan Penulisan Proposal Tugas Akhir 
 
 
 
 
 
Pengertian 
 
Pengumpulan 
 
Kompilasi data 
Teori,prinsip azas 
 
Konsep rancangan 
Gagasan pra desain 
Pengembangan 
rancangan 
Feedback 
 
Feedback 
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1.5. Sistematika laporan  
Untuk memperjelas pembahasan Pusat Kerajinan Mebel Ukir di Pasuruan 
ini, maka dibuat sistematika penulisan yang disusun mulai dari bagian umum,ke 
bagian yang khusus dimana penyusunan dibagi dari beberapa bab sesuai dengan 
pembahasanya. 
BAB I: 
Menjelaskan tentang latar belakang proyek serta maksud dan tujuan 
perancangan, lingkup perancangan, metode perancangan dan sistematika laporan 
tentang proyek yang dikerjakan. 
BAB II : 
• Tinjauan umum proyek, menjabarkan tentang pengertian judul, studi kasus 
yang berkaitan dengan proyek dimana menyangkut tentang aspek kualitas 
dan kuantitas, persyaratan proyek serta kepemilikan proyek 
• Tinjauan khusus obyek rancangan membahas tentang lingkup pelayanan, 
aktifitas dan kebutuhan ruang, perhitungan luas ruang, serta 
pengelompokan Ruang. 
BAB III : 
Tinjauan Lokasi perancangan yang menjabarkan tentang latar belakang 
pemilihan lokasi, penetapan lokasi, keadaan fisik lokasi, aksesibilitas, potensi 
bangunan sekitar dan infrastruktur kota 
BAB IV : 
Analisa Perancangan, menjabarkan analisa perancangan dimana 
didalamnya terdapat tema yang diinginkan dalam rancangan. 
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